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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan seni dan tradisi
budaya yang masih ada sampai sekarang. Kebudayaan indonesia sendiri
telah menarik perhatian dari bangsa di negara lain untuk melihat bahkan
mempelajarinya. Hal ini tentunya menjadi peluang bagi indonesia.
Hubungan suatu bangsa dan negara dengan bangsa dan negara yang lain,
memerlukan diplomasi sebagai seni mengedepankan kepentingan nasional
bangsa dan negara tersebut. Sebagai negara yang kaya akan ragam budaya,
Indonesia menjadikan budaya sebagai salah satu modal dalam melakukan
hubungan dengan negara dan bangsa lain. Selain bermodal hasil alam yang
terdapat di indonesia, pemerintah menggunakan kebudayaan yang dimiliki
untuk berusaha memperjuangkan kepentingan nasional di kalangan
masyarakat internasional.

Salah satu jalan yang ditempuh adalah dengan diplomasi
kebudayaan, dimana kebudayaan sendiri mengandung arti “budi” dan
“akal”, baik yang terjabar sebagai “daya dari budi” yang berupa cipta, rasa,
dan karsa, maupun sebagai hasil cipta, rasa dan karsa itu sendiri.’ Kata
budaya sesungguhnya mencakup semua segi dalam kehidupan manusia.

Budaya meliputi semua hasil-hasil dari buah pikiran dan tindakan manusia
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dan unsur-unsur kebudayaan bersifat universal, misalnya sistem
keagamaan dan kesenian, bahasa, sistem mata pencaharian, sistem
tekhnologi dan peralla’ran.2 Adapun yang dimaksud universal adalah unsur-
unsur tersebut selalu ada dalam berbagai budaya yang tersebar di seluruh
dunia. Budaya dalam artian ini pada hakekatnya memiliki peranan besar
dalam politik luar negeri suatu negara, yaitu sebagai sarana dalam
mencapai kepentingan nasional.

Festival musik sendiri merupakan media diplomasi yang memiliki
keunikan tersendiri, karena musik bisa dibilang adalah sebuah bahasa
universal. Melalui musik, berbagai hal yang berbeda dapat disatukan.
Perbedaan ras, agama, maupun ideology tidak menjadi penghalang untuk
dapat menikmati musik. Musik dapat meleburkan segala penghalang serta
dapat membuka hati dan fikiran setiap orang dari berbagai dunia dan latar
belakang yang berbeda untuk dapat bekerja sama dalam damai dan
harmoni. Ke-universal-an musik itulah yang membuat proses diplomasi
melalu festival musik dapat berjalan dengan optimal.

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang memiliki
banyak asset kebudayaan. Salah satu asset budaya Indonesia adalah
beragamnya musik etnik Indonesia dari Sabang sampai Merauke yang
masing-masing memiliki ciri khas yang dapat membedakan satu daerah
dengan daerah yang lain. Musik etnik sering disebut juga dengan musik

tradisional, dimana musik tradisional merupakan musik yang lahir dan
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berkembang di dacrah- daerah di seluruh Indonesia. Ciri khas pada jenis
musik ini teletak pada isi lagu dan instrumen (alat musiknya). Musik
tradisi memiliki karakteristik khas, yakni syair dan melodinya
menggunakan bahasa dan gaya daerah setempat. Indonesia adalah sebuah
negara yang terdiri dari ribuan pulau yang terbentang dari Papua hingga
Aceh. Dari sekian banyaknya pulau beserta dengan masyarakatnya
tersebut lahir, tumbuh dan berkembang. Seni tradisi yang merupakan
identitas, jati diri, media ekspresi dari masyarakat pendukungnya. >
Namun, akhir-akhir ini sering terjadi klaim terhadap asset-aset
budaya bangsa Indonesia oleh bangsa lain. Masalah muncul ketika asset-
aset budaya negara diklaim oleh Malaysia diantaranya adalah lagu
“Soleram” dari Riau, dan lagu tradisional “Rasa Sayange” yang berasal
dari Maluku, Indonesia.* Selain itu hadimya arus globalisasi yang semakin
tak terbendung, selalu membawa harapan akan lahirnya sebuah komunitas
ekonomi-sosial-budaya tak berbatas, sekaligus kekhawatiran akan
lunturnya identitas budaya lokal, begitu pula yang terjadi di dalam dunia
musik. Seiring dengan perkembangan jaman, musik tradisional di
Indonesia mulai tergeser dengan musik-musik modern seperti pop, rock
dan lain-lain. Bahkan banyak yang menganggap bahwa musik etnik
merupakan musik kuno dan hanya digunakan pada acara-acara ritual
tradisional saja. Memudarnya musik tradisonal yang bernuansa etnik dan

dapat melemahkan citra budaya Indonesia di mata dunia.

3 http:fl“ww.docstoc.com!docs/2853542lf;grkcmban@-musik-di—indonesia—seperti—musik—
tradisional diunduh tanggal 2 januari 2011
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Gejala globalisasi dalam dunia seni-budaya telah terasa
kehadirannya jauh sebelum konsep ekonomi global digembar-gemborkan
ke penjuru dunia. Akulturasi seni antar etnis bukan lagi barang baru.
Ditemukannya patung Budha dengan mengenakan jubah Yunani di India
merupakan akulturasi seni-budaya yang memberikan salah satu pertanda
bahwa cikal-bakal globalisasi budaya tclah ada bahkan scbelum abad
penjelajahan samudera dimulai.’

Maraknya klaim kebudayaan tradisional Indonesia oleh bangsa
asing tidak terlepas dari melemahnya rasa nasionalisme bangsa kita dan
musik etnik Indonesia yang semakin tergerus oleh industri musik pop
sebagai bentuk hegemoni dari budaya barat menimbulkan keprihatinan
banyak seniman dan budayawan. Bagi seorang seniman, bukan perkara
mudah untuk menentukan sikap antara hendak menjaga kemurnian suatu
musik etnik, atau mengembangkannya dengan kesadaran terhadap
substaﬁsi kesenimanan. Dimana seniman punya tanggung jawab untuk
menciptakan karya yang original dan bernilai baru, yang kadang jalannya
adalah eksplorasi terhadap suatu karya seni yang sudah stabil. Salah
satunya adalah eksplorasi terhadap musik etnik. Oleh karena itu
penyelenggaraan SIEM sebagai ajang untuk memperkenalkan kembali
kepada masyarakat, tidak hanya masyarakat Indonesia saja melainkan juga

ke kancah dunia Internasional.
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Solo International Contemporary Ethnic Musijc (SICEM)
merupakan event musik internasional tahunan kota Solo yang
menitikberatkan pada musik etnik kontemporer baik musik nasional
maupun musik internasional. * Dalam percaturan seni pertumjukan
kontemporer, Solo merupakan gudang seniman pertunjukan dan masih
menjadi salah satu kota utama sebagai penyangga seni pertunjukan di
Indonesia.

SIEM sendiri diinisiasi oleh komunitas dari berbagai latar belakang,
seperti pendidik, seniman, pengusaha,mahasiswa, pelajar dan profesi lain,’
Solo International Ethnik Musik (SIEM) pertama kalinya diselenggarakan
pada tahun 2007. pada tanggal 1-5 September bertempat di Benteng
Vastenburg Solo.untyk yang kedua kalinya diselenggarakan tanggal 28
Oktober-1 November 2008 bertempat di Pamedan, Pura Mangkunegara,
Solo. Sedangkan SIEM ketiga dilaksanakan pada tanggal 7-11 Juli 2010
bertempat di stadjon Sriwedari, Solo. Setiap pelaksanaannya, SIEM
dihadiri oleh beberapa delegasi dari negara-negara lain. Tak luput juga
musisi-musisi nasjona] Indonesia darj berbagai dacrah ikyt berpartisipasi
dalam event inj ®

Sejak pertama kalj digelamya festival SIEM tahun 2007,
pemerintah Surakarta sudah memperlihatkan perhatian yang cukup besar.
Hal itu terbukti dengan pemerintah Surakarta tidak hanya memberikan

bantuan berupa uang tunaj saja, tetapj Juga memfasilitasi tempat

S
:ht_tp://siemfesﬁval.com diunduh tanggal 20 desember 2010

hitp:/fwww.siemfestiva .com diunduh tanggal 20 desember 2010

http://www.siemfestival.com diunduh tangeal 20 desember 2010
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pertunjukkan, menjaga keamanan para {amu dan lain sebagainya. Selain
festival musik etnik, penyelenggaraan SIEM juga diisi dengan lokakarya
dan pasar rakyat di sekitar tempat festival. Lokakarya yang membahas
musik etnik dan kesenian secara umum, dari berbagai aspek. Selain itu
dengan adanya festival ini yang menarik banyak pengunjung baik dari
dalam negeri sendiri bahkan luar negeri, sedikit banyak akan dapat
membantu sektor pariwisata di kota berjuluk "The Spirit of Java" ini, yang
sekaligus bisa menambah penghasilan masyarakat.”

Adapun misi dari festival tersebut “Merajut Kebhinekaan Budaya
Bangsa dan Hubungan Internasional”. Dari misi tersebut bisa kita lihat
bahwa Festival SIEM merupakan suatu bentuk kegiatan diplomasi
kebudayaan yang membantu mengangkat image Indonesia di mata dunia
Internasional, mempromosikan kekayaan seni dan kultur Indonesia, dan
pada saat yang sama juga memperbaiki semangat kemitraan dan kerja
sama global.10

Berlangsungnya SIEM Festival mendapat respon positif tidak
hanya dari peserta dari Indonesia saja, melainkan juga dari mancanegara,
salah satunya grup Folklore yang berasal dari Belanda. Folklore sendiri
punya hubungan tersendiri dengan Indonesia, mereka sudah lama

mengharapkan kesempatan untuk pentas di acara Festival SIEM.!" Selain

? httn:lfsiemfestival.wordnress.com/2008/06!07!pemk0t-solo—dukung—siem-ZOO R/imore-17
diunduh tanggal 29 Januari 2011
10 ptry-fisiemfestival.com diunduh tanggal 20 Desember 2010




itu pula salah satu delegasi dari Taiwan Yi Chen Chang mengaku
mendapat banyak inspirasi dari ajang Festival SIEM ini."”

Humas Solo International Ethnik Musik (SIEM), Hari Nugroho
mengatakan:

"Dari festival ini diharapkan akan tumbuh pemahaman bahwa
musik bukan sekedar instrumen dan bunyi, tetapi sarana komunikasi
mempererat relasi antarwarga, suku, golongan serta bangsa,""

Dari apa yang telah dikatakan oleh humas SIEM diatas,
mengidentifikasikan bahwa SIEM mengandung unsur-unsur atau nilai
dalam seni berdiplomasi khususnya Diplomasi Kebudayaan dengan wujud
pelaksanaan diplomasi menggunakan pendekatan budaya untuk mencapai
kepentingan nasionalnya. Karena baik langsung maupun tidak langsung
Festival SIEM akan memberikan sumbangan yang berarti bagi hubungan
dan citra Solo khususnya dan indonesia umumnya dihadapan masyarakat
internasional, yang memiliki budaya yang agung.

Selain itu, penyelenggaraan Festival SIEM tahun 2007, 2008 dan
2010 menjadi momentum meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
terhadap nilai budaya bangsa, schingga pada gilirannya akan dapat
meningkatkan harkat dan martabat bangsa guna menuju cita-cifa yang

Juhur untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lahir batin. Hal ini

berjalan sebagaimana yang terdapat dalam misi Festival SIEM.

12 hitp://siemfestival.com diunduh tanggal 2 Januari 2011



A. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, dapat ditarik

sebuah rumusan masalah :" Bagaimana Solo Internasional Contemporary

Ethnic Music (SICEM) berperan sebagai medium dalam Diplomasi

Kebudayaan?”

B. Tujuan Penulisan

Penulisan ini dilakukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskriptifkan dan menjelaskan fenomena diplomasi
Kebudayaan yang dijalankan lewat medium festival musik.
Pengembangan festival Solo International Ethnik Musik (SIEM) yang
menjadi forum lintas budaya dengan bertemunya seniman-seniman
Indonesia dengan seniman-seniman dari mancanegara.

Memenuhi persyaratan dalam meraih gelar kesarjanaan di bidang ilmu
Hubungan Internasional Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Dan
untuk mengasah kemampuan penulis dalam mengamati fenomena
hubungan internasional yang semakin kompleks, sehingga ilmu yang
didapatkan selama di bangku kuliah bisa diterapkan.

Kerangka Pemikiran

Untuk membantu menjelaskan permasalahan yang ada, penulis

akan menggunakan konsep Diplomasi Kebudayaan

Konsep Diplomasi Kebudayaan

Secara konvensional, pengertian diplomasi adalah sebagai usaha

« 1
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kalangan masyarakat internasional. * Menurut K. M Panikar dalam
bukunya The Principle and Practise of Diplomacy menyatakan bahwa
diplomasi dalam hubungan dengan politik internasional adalah seni
mengedepankan kepentingan suatu negara melalui negosiasi dengan cara
damai apabila mungkin dalam berhubungan dengan negara lain. Apabila
cara-cara damai untuk memperoleh tujuan yang diinginkan, diplomasi
mengijinkan penggunaan ancaman atau kekuatan nyata sebagai cara untuk
mencapai tujuan—tujuannya.”

Berdasarkan perkembangan diplomasi dewasa ini yang terus
bergerak maju dengan pesatnya banyak memunculkan tipe-tipe diplomasi
yang diantaranya adalah diplomasi kebudayaan. Menurut ilmu antropologi,
«Kebudayaan” adalah keseluruhan system gagasan, tindakan, dan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik
diri manusia dengan belajar.'® Kebudayaan memiliki fungsi integrative
yang memberi dasar dan orientasi bagi anggota masyarakatnya, schingga
menimbulkan semangat, rasa aman, rasa memiliki, citarasa sebagai
anggota masyarakat dengan adat istiadat, kebatinan dan kesusilaan; angan-
angan manusia yang menimbulkan keseluruhan bahasa, kesusatraan, dan
pendidikan; dan kesenian yang bersifat indah.'” Sedangkan diplomasi

kebudayaan sendiri diartikan sebagai usaha suatu negara untuk

14 & _J.Holsti, Infernational Politics, A Framework for Analysis, Third Edition, New Delhi:
Prentice Himl of India, 1984, him 82-83

135 81.. Roy, Diplomasi, Terjemahan oleh Harwanto dan Mirsati, PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1995, him.5

16 (m nit T anntiaraninorat Penoantar Hmu Antropologi, him.180
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memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan,
baik secara mikro seperti pendidikan, ilmu pengetahuan, olahraga, dan
kesenian, maupun makro sesuai dengan cirri-ciri khas yang utama,
misalnya seperti propaganda dan lain-lain yang dalam pengertian
konvensional dapat dianggap sebagai bukan merupakan politik, ekonomi,
ataupun militer. Beberapa literature menyebutnya sebagai propagand:«.t.18

Dalam hal ini tujuan diplomasi kebudayaan yaitu untuk
mempengaruhi pendapat umum (masyarakat negara lain) guna mendukung
suatu kebijaksanaan politik luar negeri tertentu, Pendapat umum tersebut
adalah guna mempengaruhi policy pemerintah dari masyarakat yang
bersangl'iutam.19 Karena pola umum yang biasanya terjadi dalam diplomasi
kebudayaan adalah antara masyarakat suatu negara dengan masyarakat
negara lain. Selanjutnya sebagai sasaran utamanya adalah pendapat umum,
baik pada level nasional (dari suatu masyarakat negara-bangsa tertentu)
atau level internasional dengan harapan pendapat umum tersebut dapat
mempengaruhi para pengambil keputusan pada pemerintah maupun
organisasi internasional.

Bentuk diplomasi kebudayaan ini bersifat formal, legal, terbuka

" seéria-langsung. Dimana formal sama dengan seremonial, protokoler sesuai

konvensi yang berlaku. Legal sama dengan atau sesuai dengan konstitusi

negara yang bersangkutan. Terbuka paling tidak untuk media massa dan

1 Op cit, Tulus Warsito, him.4
* Ibid
* 1bid
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langsung artinya eksebisi disajikan secara langsung kepada masyarakat
bangsa lain. Jadi diplomasi kebudayaan juga dianggap sebagai alat untuk
memperlihatkan tingkat peradaban suatu bangsa dengan memamerkan
kebudayaan tersebut.

Diplomasi Kebudayaan adalah sebuah media yang efektif dimana
merupakan alat penetrasi budaya yang kuat yang dapat menjadi wadah
interaksi budaya dan komunikasi untuk saling memahami kebudayaan
masing-masing dalam arti kesenian dapat begitu efektif dalam diplomasi.
Hal ini diesbabkan kebudayaan memiliki unsur universal yang berarti
unsur-unsurnya terdapat pada semua kebudayaan bangsa-bangsa di dunia,
sehingga pada dasarnya kebudayaan bersifat komunikatif, dapat dipahami
bahkan oleh masyarakat yang mempunyai latar belakang budaya yang
berbeda. Juga kebudayaan yang bersifat manusiawi, yaitu dapat lebih
mendekatkan bangsa yang satu dengan bangsa yang lain.

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia
dan masyarakat. Bermacam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan
anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan
lainnya didalam masyarakat itu sendiri yang tidak selalu baik baginya.
Kecuali itu, manusia dan masyarakat membutuhkan pula kepuasan, baik di
bidang spiritual maupun materil. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat
tersebut diatas, untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang

bersumber pada masyarakat itu sendiri.”!




Hal ini sesuai dengan tujuan dilaksanakannya diplomasi
kebudayaan. Tujuan diplomasi selama ini dikenal adalah untuk mencari
pengakuan, penyesuaian, bujukan, ancaman, hegemoni, atau subversi.
Sarana yang digunakan adalah segala macam alat komunikasi baik media
elektronik ataupun media cetak. Materi maupun mikro dianggap sebagai
pendayagunaan aspek budaya (dalam politik luar negeri) antara lain
kesenian, pariwisata, olahraga, tradisi, tekhnologi hingga pertukaran ahli
dan sebagainya.

Dalam konteks ini, pelaku diplomasi kebudayaan adalah
pemerintah ataupun non pemerintah, individual, ataupun kolektif atau
setiap warga negara. Oleh sebab itu, hubungan diplomasi kebudayaan

antar bangsa bisa terjadi antara pelaku atau actor hubungan internasional

itu sendiri.
Gambar 1.1
Skema Pelaku dan Sasaran Diplomasi Kebudayaan™

Pemerintah < —> Pemerintah

I Kekuatan Nasional Y
Kepentingan Kepentingan

l Strategi Kebudayaan v
Masyarakat < —> Masyarakat

22 Tylus Warsito dan Wahyuni Kartikasari, Diplomasi Kebudayaan Konsep dan Relevansi Bagi



Dari skema diatas dapat dilibat bahwa pelaku-pelaku diplomasi
kebudayaan dapat dibedakan dari pelaku-pelaku diplomasi yang lain,
karena mereka bukan saja dari phak-pihak pemerintah/resmi namun juga
dari non-pemerintah, babkan perorangan. Sebab, sasaran diplomasi
kebudayaan ini adalah seluruh masyarakat negara sasaran, bukan sekedar
pemerintah saja.

Dari segi pola komunikasi dapat dikemukakan beberapa jenis
konsep Diplomasi Kebudayaan menurut tujuan, bentuk dan sarananya
melalui tabel betikut:

Tabel 1.1

Hubungan antara situasi, bentuk, tujuan, dan sarana Diplomasi

Kebudaya:an23
Situasi Bentuk Tujuan Sarana
o Eksebisi ePengakuan ePariwisata
eKompetisi eHegemoni e0lah raga
DAMAI ePertukaran ePersahabatan ePendidikan
Misi ePenyesuaian ePerdagangan
eNegosiasi eKesenian
eKonferensi
ePropaganda ePersuasi ePolitik
KRISIS sPertukaran ePenyesuaian eDiplomatik
misi e Ancaman eMisi Tingkat
Tinggi
oQOpini Peblik
eTeror e Ancaman eOpini Publik
ePenetrasi eSubversi ePerdagangan
KONFLIK ePertukaran ePersuasi ePara Militer
Misi ePengakuan eForum Resmi
eBoikot oPihak Ketiga
oNegosiasi

23 7y lus Warsito dan Wahyuni Kartikasari,
Negara Berkembang, Studi Kasus Indonesia,

Diplomasi Kebudayaan Konsep dan Relevansi Bagi
Ombak, Yogyakarta, 2007, hal.31
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eKompetisi eDominasi eMiliter

e Teror eHegemoni ePara Militer

e Penetrasi eAncaman ePenyelundupan

PERANG ePropaganda eSubversi eOpini Publik

eEmbargo ePengakuan ePerdagangan

eBoikot ePenaklukan eSupply Barang
Konsumtif
(termasuk Senjata)

a. Eksibisi

Eksebisi atau pameran/pertunjukan dapat dilakukan untuk
menampilkan konsep-konsep atau karya kesenian, ilmu pengetahuan,
teknologi maupun nilai-nilai sosial dari suatu bangsa pada bangsa lain.
Eksebisi ini merupakan bentuk diplomasi kebudayaan paling konvensional
mengingat gaya diplomasi modern adalah diplomasi secara terbuka,
artinya banhwa diplomasi modern secara konvensional menganut dasar
eksibionistik dan transparan.

Eksibisionistik artinya setiap bangsa dianggap mempunyai
keinginan yang merupakan keharusan untuk selalu pamer tentang
keunggulan tertentu yang dimilkinya, sehingga pada gilirannya citra
bangsa yang bersangkutan dapat memperoleh kehormatan lebih tinggi.
Transparan, karena kemajuan teknologi informasi mengakibatkan setiap
fenomena yang terjadi dalam suatu negara tertentu dapat saja diketahui
oleh negara lain. Eksebisi dapat saja dilakukan diluar negara maupun

didalam negara, baik secara sendiri (satu negara) maupun secara




dikaitkan dengan kepentingan nasional, baik melalui pariwisata,
pendidikan, kesenian, kebudayaan dan lain-lain.**

Bentuk eksebisi bersifat formal. Legal, terbuka serta langsung.
Dimana formal sama dengan seremonial, protokoler sesuai konvensi yang
berlaku. Legal sama dengan sesuai dengan konstitusi negara yang
bersangkutan. Terbuka paling tidak untuk media masa dan langsung
artinya eksebisi disajikan secara langsung kepada masyarakat bangsa lain.

Festival Solo International Ethnik Musik (STEM) dikatakan sebagai
bentuk dari eksebisi karena festival tersebut mempertunjukkan kesenian
dari kebudayaan yang dimiliki oleh para pesertanya, baik dari solo, daerah
lain di indonesia maupun peserta dari luar negeri. Sifat formal ditunjukkan
dengan adanya pembukaan yang menandai peresmian berlangsungya
festival. Sedangkan diakhir kegiatan ditandai dengan adanya penutupan
yang menandakan peresmian berakhirnya festival. Semua itu dilaksanakan
bukan berdasarkan spontanitas. Selain itu dalam Festival SIEM ini
menampilkan pertunjukkan budaya yang dimiliki secara langsung kepada
masyarakat bangsa lain sesuai dengan sifat eksebisi. Karena didalamnya
terkandung unsur budaya yaitu bentuk pementasan dan penampilan
berbagai lagu-lagu dari berbagai daerah di Indonesia serta

mengkolaborasikannya dengan musisi lain dari luar negeri, dalam



nasional serta memperjuangkan kepentingan nasional yaitu pengakuan dari
dunia internasional terhadap indonesia.
b. Pertukaran Ahli

Secara makro, diplomasi kebudayaan adalah usaha-usaha suatu
negara dalam upaya mempetjuangkan kepentingan nasionalnya melalui
dimensi kebudayaan, termasuk didalamnya adalah pemanfaatan bidang-
bidang ideology, teknologi, politik, ekonomi, militer, social, kesenian dan
lai-lain dalam percaturan masyarakat internasional.?’ Kegiatan diplomasi
kebudayaan ini, tidak hanya dilakukan oleh pemerintah saja tetapi juga
oleh lembaga-lembaga non pemerintah atau organisasi-organisasi non
pemerintah seperti LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat). Selain itu
diplomasi kebudayaan juga dapat dilakukan oleh kelompok, masyarakat,
individu-individu termasuk warga negara. Pada dasarnya, diplomast
kebudayaan dapat dilakukan oleh siapapun.

Diplomasi kebudayaan dalam bentuk pertukaran ahli merupakan
salah satu jenis hasil dari negosiasi. Pertukaran ahli mencakup masalah
kerjasama pertukaran budaya secara luas, yakni dari kerjasama beasiswa
antar negara, sampai dengan pertukaran ahli dalam arti pada bidang
tertentu.?®

Pertukaran kebudayaan dilakukan dengan cara mengirim atau

menerima delegasi kebudayaan dengan tujuan untuk membina hubungan
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menimbulkan pandangan yang damai pada masyarakat di masing-masing
negara dalam menilai sebuah negara. Tujuan diplomatik diadakannya
pertukaran kebudayaan dengan mengirim atau menerima delegasi
kebudayaan adalah untuk memamerkan tingginya kebudayaan suatu
negara yang diharapkan mampu mempengaruhi pendapat umum
(imasyarakat) negara tujuan.

Dalam pergelaran festival SIEM ini, pertukaran ahli yang
dilakukan adalah Indonesia menerima delegasi dari negara lain.
Diantaranya adalah India, Korea Selatan, Mesir, Yunani, Thailand,
Filipina, Belanda, China, Jepang, dan Australia dan lain-lain. Delegasi-
delagasi yang dikirim oleh negaranya masing-masing itu merupakan
orang-orang terpilih yang memiliki pemahaman mengenai musik etnik
kontemporer, atau bisa dibilang sebagai musisi. Salah satunya grup
Folkcorn yang berasal dari Belanda. Folkcorn sendiri merupakan musik
kesenian rakyat kuno yang terlama dan paling tua di negeri kincir dari
semenjak tahun 1972. Grup ini sudah mengelilingi dunia dan membawa
musik tradisional belanda ke seluruh negara di Eropa. Begitu pula dengan
para musisi Indonesia diwakili oleh Vicky Sianipar, dan Dwiki
Darmmawan dan ditambah musisi dari berbagai daerah di Indonesia.

Dalam pelaksanaannya, para delegasi berusaha menampilkan
karya-karya terbaik mercka dengan tujuan memperkenalkan kebudayaan

mereka masing-masing. Begitu pula para musisi Indonesia dengan
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dari daerah-daerah yang ada di Indonesia, selain itu dengan konsep SIEM
yang membawa misi “Merajut Kebhinekaan Budaya Bangsa dan
Hubungan Internasional”, diharapkan mampu menjalin kerjasama dengan
negara-negara lain dan diharapkan membentuk opini bahwa negara
Indonesia adalah negara yang indah, ramah, serta memiliki budaya yang
agung. Dalam hal ini, dengan pertukaran ahli atau misi yang terjalin dalam
festival SIEM ini memberikan gambaran bahwa negara-negara yang
bersangkutan mempunyai kepentingan timbal balik dalam aspek
kebudayaan pada umumnya. Melalui peran dan pertukaran kebudayaan,
maka menjadi kata kunci tali persaudaraan antar bangsa dalam
membangun tata dunia baru penuh dengan rasa kebersamaan dan saling

pengertian.

. Hipotesa

Jadi dengan melihat permasalahan yang telah diuraikan diatas dan
didukung dengan penggunaan teori maupun konsep sebagai kerangka
berfikir yang dianggap membantu analisa maka perumusan hipotesa
sebagai berikut :

Solo Internasional Ethnic Music (SIEM) berperan dalam
Diplomasi Kebudayaan karena:

1. Pengenalan Keragaman Budaya Musik Etnik Indonesia dalam Ajang

Solo International Ethnik Music (SIEM)
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3. SIEM Memberikan Ruang Dialog antar Musisi Indonesia dengan
Musist Mancanegara
F. Jangkauan Penulisan
Agar tidak terjadi pembahasan yang meluas, penulis membatasi
ruang lingkup skripsi ini dimulai dari tahun 2007, yakni pertama kali
diselenggarakannya Festival SIEM hingga pelaksanaan Festival SIEM
yang ke tiga kali pada tahun 2010. Dan penulis tidak akan
mengesampingkan data-data diluar jangkauan tersebut selama masih
keterkaitan dan relevan.
G. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data sekunder dengan melakukan studi kepustakaan
berbagai literature, jurnal, kliping-kliping, Koran, makalah, serta
penelusuran situs-situs di internet dan sumber-sumber lainnya yang
berhubungan dengan masalah tersebut yang dianggap relevan.
H. Sistematika Penulisan
Babl Menjelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan  Penulisan, Kerangka Pemikiran, Hipotesa,
Jangkauan Penulisan, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan

BabIl Menjelaskan mengeni Diplomasi Kebudayaan, meliputi
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Bab 111

Bab IV

pengertian musik etnik, serta perkembangan musik etnik di
Indonesia dan ragam musik Indonesia.

Menjelaskan mengenai SIEM, yakni penyelenggaraan SIEM
2007, 2008, dan 2010.

Menjelaskan mengenai bagaimana peran SIEM dalam Diplomasi
Kebudayaan, diantaranya Pengenalan Keragaman Budaya Musik
Etnik Indonesia dalam Ajang SIEM, SIEM Mampu

Meningkatkan Pariwisata Surakarta, SIEM Memberikan Ruang
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